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ABSTRAK

Penelitian pengembangan dan eksperimen Research and Development (R&D) ini
bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar Statistika yang lebih inovatif dengan
mengintegl2rasikannya terhadap model pembelajaran ikuiri terbimbing, yang valid,
praktis dan efektif yang sesuai dengan Standar Nasional Perguruan Tinggi. Selain itu
untuk meningkatkan kualitas hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Statistika di
Universitas Quality. Selanjutnya untuk mengetahui efektivitas bahan ajar Statistika hasil
pengembangan yang telah diterapkan di Universitas Quality. Populasi penelitian adalah
seluruh mahasiswa PGSD Universitas Quality Tahun Ajaran 2017/2018. Teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan Purposif Sampling, yaitu mahasiswa semester
V yang menempuh mata kuliah Statistika. Metode penelitian ini menggunakan metode
penelitian Research and Development (R&D) yang diadaptasi dan dimodifikasi Borg &
Gall. Langkah kerja dalam penelitian meliputi : (1) studi pendahuluan, 2) pengembangan
bahan ajar, 3) implementasi penggunaan bahan ajar, 4) uji efektifitas produk. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes prestasi hasil belajar. Selanjutnya untuk
menguji hipotesis digunakan uji t. Dari hasil uji t untuk hasil belajar mahasiswa diperoleh
thit = 3.246 dibandingkan pada ttab 2,015 (taraf signifikansi 5%), sehingga dapat dikatakan
bahwa thit> tran atau 3,246 > 2,015. Melalui hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
dengan penggunaan bahan ajar statistika dapat memberikan pengaruh terhadap hasil
belajar mahasiswa. Melalui hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
statistika berbasis inkuiri terbimbing efektif meningkatkan hasil belajar mahasiswa PGSD
di Universitas Quality.

Kata Kunci : Bahan Ajar, Inkuiri Terbimbing, Statistika

PENDAHULUAN

Tujuan Pendidikan Nasional adalah meningkatkan kualitas manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berbudi pekerti luhur, berkepribadian,
beretos Kkerja, profesional, bertanggung jawab, produktif, sehat jasmani dan rohani.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat mengakibatkan
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perubahan di semua bidang kehidupan manusia termasuk bidang pendidikan.  Oleh
karena itu dalam perwujudan tujuan pendidikan nasional diperlukan upaya-upaya
pembaharuan dalam dunia pendidikan salah satunya adalah meningkatkan Kkualitas
mutu pendidikan, terutama proses pembelajaran agar tujuan pendidikan tersebut dapat
tercapai dengan baik.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. Pendidikan juga merupakan kiat dalam
menerapkan  prinsip-prinsip  ilmu  pengetahuan dan teknologi bagi pembentukan
manusia seutuhnya. Pendidikan harus mampu menghasilkan lulusan yang mampu
berfikir global (think globally), dan mampu bertindak local (act locally), serta
dilandasi oleh akhlak yang mulia. (Tampubolon, 2015).

Jika dikaji dengan seksama, perkuliahan di kampus sampai sekarang masih di
dominasi oleh dosen (teacher center), yang mempunyai kecenderungan mengantarkan
mahasiswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Konsep-konsep yang perlu diketahui
mahasiswa dideskripsikan atau atau didefenisikan, rumus diberikan, dan mahasiswa
diminta menggunakan tanpa dibahas dari mana datangnya rumus tersebut. Dalam
melaksanakan perkuliahan, perlu diciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan.
Pembelajaran setiap mata kuliah dilaksanakan dalam suasana yang saling menerima dan
menghargai, akrab, terbuka dan harmonis antara dosen dan mahasiswa.

Peningkatan mutu pendidikan diantaranya adalah media pembelajaran yang
dibutunkan dalam proses pembelajaran. Dimana proses belajar mengajar pada hakekatnya
adalah terjadinya interaksi antara dosen dan mahasiswa. Salah satu cara yang paling
efektif untuk meningkatkan prestasi belajar mahasiswa dengan menekankan pada

pemahaman mahasiswa dalam materi tersebut. Adanya pengembangan bahan ajar
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diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa pada mata kuliah Statistika.
Terdapat banyak jenis bahan ajar yang ada serti buku, modul dan diktat.

Pembelajaran akan berjalan secara efektif dan sfisien jika menggunakan bahan ajar
yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa, mendukung kompetensi yang hendak dicapai,
memiliki uraian yang sistematis, tes yang standar serta strategi pembelajaran yang sesuai
dengan mahasiswa. Oleh Karena itu, seorang dosen harus mampu menyiapkan bahan ajar
dan juga strategi pembelajaran yang cocok dalam setiap pembelajaran di kelas.

Untuk tercapainya pembelajaran Statistika, pendidik mencoba  mengembangkan
bahan ajar sendiri. Pengembangan bahan ajar dapat menjawab atau memecahkan
masalah ataupun kesulitan dalam belajar. (Depdiknas, 2008). Keuntungan penerapan
bahan ajar dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: (1) meningkatkan motivasi
peserta didik, (2) setelah dilakukan evaluasi, pendidik dan peserta didik mengetahui
benar, (3) peserta didik mencapai hasil sesuai dengan kemampuannya, (4) bahan
pelajaran terbagi lebin merata dalam satu semester, dan (5) pendidikan lebih berdaya
guna, karena bahan ajar disusun menurut jenjang akademik. Salah satu cara untuk
menghasilkan  bahan ajar yang menarik adalah dengan menerapkan bahan
ajarberbasis inkuiri. Mahasiswa yang merasa bosan mengikuti pelajaran dan sulit
memahami materi pelajaran maka akan menyita waktu yang lama. Hal ini mengakibatkan
proses pembelajaran menjadi tidak efisien dari segi waktu dan pembelajaran menjadi
tidak efektif, selain itu mahasiswa tidak dapat belajar mandiri.

Berdasarkan studi awal yang telah dilakukan di lingkungan program studi PGSD
khususnya dalam mata kuliah Statistika terhadap hasil ujian semester lebih kurang 600
mahasiswa tahun akademik 2016/2017 di Universitas Quality, hanya sekitar 45% yang

telah mencapai kompetensi yang telah ditetapkan, sedangkan 55% mahasiswa belum
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mencapai kompetensi tersebut. Beberapa kesultan yang dihadapi mahasiswa,
diantaranya:(1) mereka belum mampu mengidenfitifikasi masalah dengan baik, (2)
kurang memahami penggunaan dan pengaplikasian rumus dalam sebuah soal cerita, (3)
kesalahan dalam membuat kesimpulan penggunaan rumus, (4) kesalahan prosedural dan
kesalahan penghitungan. Hal tersebut diakibatkan oleh (1) mahasiswa kurang aktif dalam
proses pembelajaran, karena mereka cenderung lebih sering menerima apa yang
disampaikan oleh dosen, selain itu mereka juga jarang mengulang pelajaran di rumah; (2)
kebanyakan dosen cenderung lebih aktif dibandingkan mahasiswa, yang menyebabkan
mereka jarang mengkonstruksi  pengetahuan  yang dimilikinga dalam  proses
pembelajaran.

Statistika merupakan salah satu rumpun dari matematika, apabila belajar hanya
dengan mengandalkan kekuatan ingatan rumus dan konsep-konsep akan menjadi tidak
bermakna. Belajar statistika menuntut keaktifan mahasiswa untuk berfikir yaitu dengan
kerja sama mental, fisik, dan perasaan dalam menangkap, mengolah, menyimpan,
mengambil  kembali, menginformasikan informasi ke dalam struktur baru dan
menggunakan pengetahuan baru itu.

Membelajarkan statistika tidak semudah yang dibayangkan. Terlalu banyak rumus
yang digunakan membuat mahasiswa kurang memahami rumus dan penggunaannya,
sehingga banyak mehasiswa tidak menyukai mata kuliah Statistika (Susetyo, 2014), yang
mengakibatkan, kemampuan untuk memahami konsep tergolong rendah. Berdasarkan
strudi pendahuluan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa memperbaiki kualitas
belajar dan mengajar Statistika sama halnya dengan meningkatkan kualitas hasil belajar
mahasiswa. Namun, pemahaman konsep akan tertanam dengan baik, jika proses

pembelajran yang dilakukan lebih bermakna. Belajar bermakan menurut Ausubel
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merupakan suatu proses mengaitkan informasi baru pada konsep yang relevan yang
terdapat dalam struktur kognitif seorang anak (Dahar, 1996). Belajar bermakna salah
satunya dengan melibatkan pengalaman mahasiswa serta sehingga mengajak mahasiswa
untuk berfikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri
dari suatu masalah yang ditemui. Salah satu model pembelajaran yang melibatkan
pengalaman mahasiswa adalah model pembelajar inkuiri terbimbing. Pembelajaran
dengan menggunakan model inkuiri terbimbing harus deikelola dengan baik oleh setiap
pengajar sehingga luaran pembelajaran akan dapat dipestikan sejak awal (Sund and
Trowbright 1973, dalam Simbolon, 2013).

Bahan ajar yang telah tersusun memiliki peranan penting dalam pembelajaran.
Melalui bahan ajar yang tersedia, mahasiswa akan memperoleh pengalaman belajar
yang berhubungan diharapkan disusun sedemikian rupa agar memungkinkan (1)
meningkatkan secara maksimal kegiatan pembelajaran, (2) terselenggaranya proses
maju berkelanjutan secara efektif, (3) pembelajaran berpusat pada mahasiswa.

Bahan ajar yang disusun dengan baik dapat memberikan banyak keuntungan, yaitu
(1) dapat meningkatkan secara maksimal pembelajaran, (2) pembelajar lebih aktif
dalam proses belajarnya karena menghadapi sejumlah masalah atau tugas yang harus
dikerjakan, (3) dapat memberikan balikan dengan segera sehingga pembelajar dapat
mengetahui  hasil  belajarnya, (4) kegiatan pembelajar terarah karena  modul
mengandung sasaran belajar yang jelas, dan (5) Kketerlibatan pengajar dalam
pembelajaran sangat minimal.

Bahan ajar merupakan segala bahan (baik itu informasi, alat maupun teks) yang
disusun secara sistematis yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan

dikuasai siswa dandigunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk
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perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran, contohnya bukupelajaran,
modul, LKS, model atau market,bahan ajar audio, bahan ajar interaktif dansebagainya
(Prastowo, 2011).Bahan ajar disusun dengan memperhatikan tujuan pembelajaran
yang ada. Dalam hal ini, pengembangan suatu bahan ajar yang diperkirakan dapat
mengatasi masalah, yaitu mendukung proses pembelajaran agar mudah dipahami
mahasiswa.

Model-model pembelajaran terbentuk melalui berbagai kombinasi dari beberapa
komponen yang dikembangkan dari berbagai asumsi, diantaranya adalah: (1) mengajar
adalah upaya menciptakan lingkungan yang sesuai, di mana terdapat berbagai bagian
lingkungan mengajar yang memiliki saling ketergantungan; (2) terdapat berbagai
komponen yang meliputi isi, keterampilan peranan-peranan mengajar, hubungan sosial,
bentuk-bentuk kegiatan, sarana/fasilitas fisik dan penggunaannya yang keseluruhannya
membentuk sebuah sistem lingkungan dan bagian-bagiannya saling berinteraksi yang
mendesak perilaku seluruh partisipan baik dosen maupun siswa; (3) tombinasi yang
berbeda antara bagian-bagian tersebut akan menghasilkkan bentuk lingkungan yang
berbeda dengan hasil yang berbeda pula;(4) model pembelajaran akan menciptakan
lingkungan, maka model menyediakan spesifikasi yang masih bersifat kasar untuk
lingkungan dalam proses belajar-mengajar di kelas.

Agar model pembelajaran dapat terlaksana dengan baik maka diperlukan
perangkat pembelajaran lainnya seperti bahan ajar dan evaluasi yang relevan dengan
model yang digunakan. Dengan pertimbangan bahwa model pembelajaran tidak dapat
berdiri  sendiri,  tanpa  media pendukungnya,  maka  dilakukanlah penelitian
pengembangan bahan ajar untuk mata kuliah Statistika. Penelitian pengembangan

bahan ini ditujukan untuk menghasilkan bahan ajar pada mata kuliah Statistika yang
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berkualitas  yang terintegrasi dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk dapat

meningkatkan pemahaman dan kemampuan aplikatif mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan di Universitas Quality Medan dan Brastagi.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Quality Semester V. Sampel
penelitian ini adalah mahasiswa semester V' program studi PGSD Fakultas Keguruan dan
limu Pendidikan Universitas Quality yang menempuh mata kuliah Statistika. Penelitian
ini akan dilaksanakan selama 12 bulanan, yaitu pada bulan Januari sampai dengan
Desember 2018. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan cara purposive sampling.

Penelitian ini  merupakan penelitian pengembangan dan eksperimen (Research
and Development) (R & D). Penelitian dan pengembangan didefinisikan sebagai suatu
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkkan produk tertentu dan menguji
keefektifan ~ produk tersebut (Sugyono, 2011). Dalam penelitian ini  dilakukan
pengembangan bahan ajar Statistika terintgrasi model pembelajaran inkuiri terbimbing,
yang meliputi,  Peta Konsep, Materi dan Tes Hasil Belajar yang berisi substansi
pengetahuan tentang mata kuliah Statistika.Penelitian dan pengembangan ini mengacu
pada teori pengembangan bahan ajar yang dikemukakan oleh Sugiyono dalam buku
metode penelitian dan pengembangan pendidikan. Penelitian ini menggunakan penelitian
terbatas dimana ada tiga tahap yaitu tahap studi pendahuluan, tahap studi pengembangan
terbatas, dan tahap evaluasi.

Bahan ajar yang dikembangkan nantinya akan berisikan pembelajaran berbasis

inkuiri terbimbing.  Adanya  pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing diharapkan
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mahasiswa dapat belajar secara nyata dan dapat berlatih menyelesaikan masalah terkait
dengan materi pelajaran (Agil, L, 2015). Sintaks model pembelajaran inkuiri terbimbing
yang akan diterapkan pada penelitian ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Eggen
dan Kauchak (Trianto, 2008), meliputimenyajikan pertanyaan atau masalah, membuat
hipotesis, merancang percobaan, melakukan percobaan untuk memperoleh data,
mengumpulkan dan menganalisis data, serta membuat kesimpulan.

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif untuk
data prapengembangan dan teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif untuk data
pascapengembangan. Teknik analisis data kualitaif dilakukan dengan (1)
mengumpulkan data verbal tertulis, (2) mentranskrip data verbal lisan, (3)
menghimpun, menyeleksi, dan mengklasifikasi data wverbal tulis dan hasil transkrip
verbal lisan berdasarkan kriteria, dan (4) menganalisis data dan merumuskan
simpulan analisis. Teknik analisis data kuantitatif dilakukan dengan dua cara yaitu (1)

teknik analisis rata-rata dan (2) uji t berpasangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan bahan ajar dimaksudkan untuk memberikankemudahan bagi
mahasiswa dalam mengikutidan memahami materi yang akandipelajari.  Dengan
adanyabahan ajar ini ini diharapkan dapat memudahkan mahsiswa dalam belajar statistika
danmelakukan  kegiatan  diskusi dalam  pembelajaran  dikelas.  Pengembangan
mediapembelajaran sejarah berupa bahan ajar sejarah (modul) berbasis DioramaMuseum
Benteng Vredeburg dikaitkan dengan kurikulum KKNI.

Pengembangan bahan ajar statistika dilakukan melalui prosedur pengembangan.

Kegiatan pengembangan media pembelajaran dilakukan melalui beberapa tahap,
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diantaranya: 1) Pemilihan materi (pemilihan objek), 2) Pengumpulan bahan, 3)
Pengolahan dan penulisan naskah, 4) Finishing. Untuk mengevaluasi bahan ajar yang
telah diproduksi maka dilakukan validasi ahli. Dalam penelitian ini sebagai validatornya
adalah 1) Dosen statistika sebagai ahli materi, ahli media dan ahli penyampaian, 2) uji
coba satusatu (terhadap 3 orang mahasiswa), uji coba terbatas pada 10 orang mahasiswa,
dan uji cobaluas pada 22 orang mahasiswa. Dari penilian oleh ahli materi memberikan
saran untukdiperbaiki dalam penulisan materi dalam modul, ukuran tulisan, jenis huruf
serta background tampilan modul. Berdasarkan hasil validasi ahli media terhadap bahan
ajar.

Setelah diterapkan bahan ajar statistika pada kelas eksperimen, dilakukan uji
posttest dengan hasil rata-rata 83. Sedangkan pada kelas kontrol diterapkanmenggunakan
media buku teks dari sekolah dilakukan uji post-test dengan hasilrata-rata 75. Untuk
melakukan efektivitas bahan ajar dipilihsebagai kelas eksperimen dengan menerapkan
bahan ajar hasil pengembangan sembetara kelas kontrol dilakukan dengan pembelajtan
konvensional. Penetapan dua kelas ini dilakukan dengan menggunakan uji kesetaraan.
Uji kesetaraan yang dilakukan adalah uji homogenitas. Nilai yang digunakan untuk uji
homogenitas adalah nilai pre-test. Nilai tersebut kemudian dihitung menggunakan rumus
statistik, dan diperoleh kesimpulan bahwa populasi-populasi tersebut homogen (sama).
Sehingga dapat dikatakan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penetapan dua kelas
ini dilakukan denganmenggunakan uji kesetaraan. Uji kesetaraan yang dilakukan adalah
uji homogenitas. Nilai yang digunakan untuk uji homogenitas adalah nilai pre-test.
Nilai tersebut kemudian dihitung menggunakan rumus statistik, dan diperoleh

kesimpulan bahwa populasi-populasi tersebut homogen (sama). Dari hasil uji efektivitas
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diperolen prestasi belajar kelas yang menggunakanbahan ajar statistika hasil
pengembangan lebih tinggi dari kelompok yang dengan pembelajaran konvensional.

Hasil post test kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Hal ini ditunjukkan dengan hasil perhitungan uji t dengan menggunakan
kriteria penelitian kriteria penelitian koefisien thit lebih besar dari nilai koefisien t
tab maka hasil yang diperoleh adalah thit = 3.246 dibandingkan pada t tab 2,015
(taraf signifikansi 5%), sehingga dapat dikatakan bahwa t hit> t tabel atau 3,246 >
2,015. Maka dengan demikian diperoleh kesimpulan bahwa terjadi keefektifan
dalam penggunaan bahan ajar statistikaberbasis inkuiri terbimbing.

Selain itu hasil uji efektivitas menunjukkan bahwa kemampuan statistika
mahasiswa dengan menggunakan bahan ajar statistika ebih tinggi dibandingkandengan
pembelajtan konvensional. Hal ini ditunjukkan dengan hasilperhitungan uji t dengan
menggunakan Kriteria penelitian koefisien thit lebih besardari nilai koefisien t tab maka
hasil yang diperoleh adalah thit = 2,353 dibandingkanpada ttab 2,015 (taraf signifikansi
5%), sehingga dapat dikatakan bahwa t hit> t tabatau 2,353 > 2,015. Maka dengan
demikian diperoleh kesimpulan bahwa terjadikeefektifan dalam penggunaan bahan ajar
statistika berbasis inkuiri terbimbing.

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan, tujuan, dan hasil pembahasan penelitian pengembangan
bahan ajar statistika berbasis inkuiri sebagai berikut :
1.  Telah memenuhi standar kelayakan merujuk Standar Nasional Pendidikan Tinggi
dan layak digunakan.
2. Bahan ajar yang dikembangkan dilengkapi dengan evaluasi yang telah memenuhi

standar kelayakan dan layak digunakan.
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3.  Terdapat perbedaan signifikan hasil belajar mahasiswa yang diberikan
pembelajaran dengan bahan ajar statistika berbasis inkuiri terbimbing yang
dikembangkan dalam penelitian ini lebih baik.

4.  Efertivitasi belajar mahasiswa yang belajarkan dengan bahan bahan ajar statistika
berbasis inkuiri terbimbing lebin baik dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional
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